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ABSTRAK 
Penelitian mengenai uji konsentrasi pupuk gandasil D terhadap 
pertumbuhan tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas Kalosi dan GM 08 
bertujuan untukmengetahui respon tanaman kentang pada fase pertumbuhan 
secara in vitro setelah perlakuan konsentrasi pupuk gandasil D dalam media MS 
(Murashige dan Skoog) untuk pertumbuhan tanaman kentang Solanum tuberosum 
L varietas kalosi dan GM 08.  Serta menetapkan konsentrasi pupuk gandasil D 
dalam media MS (Murashige dan Skoog) yang optimal untuk pertumbuhan 
tanaman kentang Solanum tuberosum L. varietas Kalosi dan GM 08. Penelitian ini 
telah dilakukan pada bulan Desember 2015 – Maret 2016 di Laboratorium Kultur 
Jaringan, Puslitbang Bioteknologi, Universitas Hasanuddin, Makassar. Desain 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan variasi 
konsentrasi pupuk gandasil D yakni1 g, 1,5 g, dan 2 g. Setiap kombinasi 
perlakuan diulang tiga kali dan setiap unit perlakuan terdiri dari 3 botol.Parameter 
yang diamati yaitu pertambahan tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah daun 
dianalisis dengan analisis keragaman (anova) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pemakaian pupuk daun gandasil D dalam media Murashige 
dan Skoog (MS) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan daun 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas kalosi dan GM 08. Serta 
konsentrasi pupuk daun gandasil D yang paling optimal untuk pertumbuhan 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas Kalosi dan GM 08 adalah 1 gr. 
 
Kata Kunci : kentang Solanum tuberosum  L varietas Kalosi dan GM 08, pupuk 






 Research on the concentration test gandasil D foliar fertilizer to the growth 
of potato Solanum tuberosum L varieties Kalosi and GM 08 itsaim of this study is 
to evaluate the response of the potato in the growth phase by means of in vitro 
after gandasil D fertilizer concentrations treatment in MS medium (Murashige and 
Skoog) for the growth of potato Solanum tuberosum L Kalosi varieties and GM 
08. And to determine the concentration of gandasil D fertilizer in MS medium 
(Murashige and Skoog) that is optimal for the growth of potato Solanum 
tuberosum L. Kalosi varietis and GM 08. The study was conducted in December 
2015 - March 2016 at the Tissue Culture Laboratory, Biotechnology Center of 
Hasanuddin University, Makassar. The study design using a completely 
randomized design (CRD), with variations in the concentration of fertilizer 
gandasil D which is 1 g, 1.5 g and 2 g. Each combination treatment was repeated 
three times and each unit consists of 3 bottles of treatment. The parameters 
observed were the increase of plant height, root length and number of leaves were 
analyzed by analysis of variance (ANOVA) at the 5% significance level. The 
analysis showed that the use of foliar fertilizer gandasil D in Murashige and 
Skoog (MS) provides a real influence on the growth of the leaves of potato 
Solanum tuberosum L varieties Kalosi and GM08. As well as the concentration of 
foliar fertilizer gandasil D the most optimal for the growth of potato Solanum 
tuberosum L Kalosi varieties and GM 08 is 1 gr. 
Keywords : Potato Solanum tuberosum L varieties Kalosi and GM 08, leaf 
manure Gandasil D, Kultur In Vitro. 
PENDAHULUAN
Kentang (Solanum tuberosum 
L) adalah tanaman sayuran dataran 
tinggi yang termasuk family 
Solanaceae yang merupakan salah satu 
pangan utama dunia setelah padi, 
gandum dan jagung karena 
kelebihannya dalam mensuplai kurang 
lebih 12 vitamin esensial, mineral, 
protein, karbohidrat, dan zat besi serta 
didukung dengan rasanya yang enak.  
Salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya produksi 
kentang di Indonesia adalah mutu bibit 
yang kurang baik. Bibit kentang dari 
generasi yang sudah lanjut akan 
menghasilkan umbi kentang yang 
kurang bagus. Hal ini terutama 
disebabkan oleh banyaknya umbi 
kentang yang terserang hama dan 
penyakit baik di dalam umbi bibit 
maupun diluar umbi tanaman kentang 
kentang, selain itu kendala utama untuk 
memproduksi tanaman kentang di 
Indonesia adalah kurangnya 
ketersediaan bibit. Sehingga salah satu 
cara memperoleh bibit kentang yang 
bermutu tinggi dapat dilakukan dengan 
perbanyakan tanaman secara in vitro 
atau kultur jaringan.  
Kultur jaringan adalah suatu 
teknik isolasi bagian-bagian tanaman 
seperti jaringan, organ, embrio yang 
dipelihara dan ditumbuhkan pada 
medium buatan yang steril agar mampu 
beregenerasi menjadi tanaman lengkap. 
Teknik kultur jaringan ini diharapkan 
mampu menyediakan bibit kentang 
yang lebih efesien, terutama pada bibit 
kentang varietas Kalosi dan GM 08 
(Benjamin, 2012). 
 Varietas kalosi merupakan 
tanaman kentang berasal dari kota 
Enrekang yang memiliki kandungan 
gizi yang berlebih dari pada varietas 
lainnya. Keunggulan kentang varietas 
kalosi terlihat dari baku mutu umbi 
yang sangat baik, berproduksi cepat, 
pulen dan padat pati yang cocok untuk 
terapi diabetes (Dinas Pertanian dan 
Perkebunan, 2013). 
Kentang varietas GM 08 
memiliki keunggulan lebih tahan 
terhadap penyakit busuk daun 
dibandingkan dengan varietas Granola, 
Margahayu, dan Atlantik, mempunyai 
produksi tinggi, dan dapat dijadikan 
sebagai bahan baku pangan olahan 
seperti keripik kentang. Secara umum 
kebutuhan tanaman hampir sama yaitu 
memerlukan vitamin, unsur hara makro 
dan mikro. Medium MS (Murashige 
dan Skoog) adalah salah satu medium 
dasar yang digunakan dalam kultur 
jaringan karena lebih efesien dan 
optimal dengan kandungan karbohidrat 
berupa glukosa, asam amino untuk 
pertumbuhan eksplan secara invitro. 
Untuk lebih mengoptimalkan 
kandungan unsur hara makro dan 
mikronutrien pada media MS perlu 
penambahan pupuk gandasil D sebagai 
pelengkap nutrisi yang kurang pada 
medium (Hasanah, 2014). 
Pemberian pupuk Gandasil D 
bertujuan uuntuk meningkatkan 
pertumbuhan daun tanaman kentang, 
karena komposisi kandungan Nitrogen 
(N) dalam pupuk lebih dominan 
dibandingkan unsur dan senyawa 
lainnya.Sehingga pada saat pemberian 
pupukdalam bentuk bubuk, yang perlu 
diperhatikan adalah konsentrasi yang 
diberikan, karena setiap jenis tanaman 
mempunyai tingkat kebutuhan larutan 
pupuk yang berbeda.  
Hasil penelitian dari Gayuh 
Nugroho (2013), menunjukkan 
interaksi antara merek dan konsentrasi 
pupuk berpengaruh signifikan pada 
pertambahan jumlah nodus dan daun, 
dengan pertumbuhan optimal 1 gr 
pupuk gandasil D terhadap 
pertumbuhan mikrotuber tanaman 
kentang varietas Margahayu. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui respon 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
kentang varietas Kalosi dan GM 08 
secara in vitro dengan perlakuan 
konsentrasi pupuk gandasil D dalam 
media MS (Murashige dan Skoog) serta 
mengetahui konsentrasi pupuk gandasil 
D dalam media MS (Murashige dan 
Skoog) yang optimal untuk 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
kentang Solanum tuberosum L varietas 
Kalosi dan GM 08.  
 
METODE PENELITIAN 
Alat-alat yang digunakan adalah 
timbangan analitik, handsprayer, 
erlenmeyer (pyrex), pH meter, gunting, 
pinset, bunsen, Laminary Air Flow 
(LAF), sendok tanduk, botol kultur, 
oven, dan panci.  
Bahan-bahan yang digunakan 
adalah planlet hasil kultur in vitro 
tanaman kentang varietas Kalosi dan 
GM 08, bahan-bahan kimia untuk 
media Murashige dan Skoog (MS), 
alkohol 70%, NaOH 0,1 N, HCl 0,1 N, 
agar-agar bubuk (Swallow), gula pasir 
(Sukrosa), aquades, dan pupuk gandasil 
D. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan penggunaan  pupuk gandasil D 
yang terdiri dari berbagai konsentrasi 
yakni 1 g, 1,5 g, dan 2 g untuk 
pertumbuhan tanaman kentang 
Solanum tuberosum L varietas Kalosi 
dan GM 08. Setiap kombinasi 
perlakuan diulang tiga kali sehingga 
terdapat masing-masing perlakuan 
terdiri dari 3 ulangan, setiap unit 
percobaan terdiri dari 3 botol, sehingga 
didapat 36 botol percobaan satuan 
untuk kombinasi perlakuan pada 
tanaman kentang Solanum tuberosum 
L. 
 Data yang diperoleh dari 
variabel yang diamati yaitu 
pertambahan tinggi tanaman, panjang 
akar dan jumlah daun dianalisis 
menggunakan analisis of varians 
(anova) pada taraf nyata 5%, untuk 
melihat pengaruh konsentrasi tertentu 
terhadap pertumbuhan tanaman 
Kentang Solanum tuberosum L varietas 
Kalosi dan GM 08. Apabila hasilnya 
berbeda maka analisis akan di lanjutkan 
menggunakan uji lanjut DMRT 
(Duncan Multiple Range Test). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Pertumbuhan Jumlah Daun 
Tanaman Kentang Solanum 
tuberosum L Varietas Kalosi. 
Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa pemberian 1 g/l, 
1,5 g/l, 2 g/l pupuk gandasil D serta 
MS0 sebagai kontrol, Memperlihatkan 
perbedaan nyata terhadap pertumbuhan 
jumlah daun tanaman kentang Solanum 
tuberosum L varietas Kalosi sejak 




Tabel 1. Rata-rata hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) jumlah daun 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas Kalosi sejak 




Rataan Jumlah Daun 




a 18.98 a 32.98 a 
P1 22.68 b 150.83 b 158.44 c 256.24 b 
P2 5.78a 18.28a 35.82 b 37.61 a 
P3 1.85a 10.53 a 20.71 ab 25.23 a 
 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Perlakuan A tanpa pemberian 
pupuk gandasil D memperlihatkan 
pertumbuhan jumlah daun semakin 
meningkat pada setiap minggunya 
mulai pertumbuhan pada minggu ke 4 
setelah tanam tidak menampakkan 
helaian daun, pada minggu ke 8 setelah 
tanam pertumbuhan daun mencapai 6.4 
helaian, 18.98 helai pada minggu ke 12 
setelah tanam, hingga jumlah daun 
mecapai 32.98 helai pada minggu ke 16 
setelah tanam untuk varietas kalosi. Ini 
membuktikan bahwa media MS yang 
digunakan mempunyai kandungan 
unsur hara makro dan mikro yang 
cukup untuk pertumbuhan tanaman 
kentang Solanum tuberosum L varietas 
kalosi.  
Pada perlakuan P1 dengan 
konsentrasi pupuk daun sebanyak 1 g/l 
yang mempunyai pertumbuhan paling 
optimal dan signifikan terhadap jumlah 
daun tanaman kentang varietas kalosi 
pada setiap minggunya. Pada minggu 
ke 4 setelah tanam jumlah daun 
sebanyak 22.68 helai, 150.83 helai 8 
MST, pada minggu ke 12 setelah tanam 
jumlah daun mencapai 158.44 helai 
hingga pada minggu ke 16 setelah 
tanam jumlah daun meningkat 
sebanyak 256.24 helai. Hal ini diduga 
bahwa media MS yang ditambahkan 
pupuk gandasil D mampu mempercepat 
pertumbuhan daun pada tanaman 
kentang Solanum tuberosum L varietas 
kalosi karena didalam pupuk gandasil 
D terdapat kandungan N, P, K, cukup 
tinggi sehingga berperan penting dalam 
pembentukan hijau daun yang berguna 
untuk melaksanakan proses pemasakan 
pada tanaman (fotosintesis) yang akan 
menghasilkan karbohidrat. 
Pada perlakuan P2 dan P3 
dengan pertumbuhan semakin 
meningkat pada setiap minggunya 
secara optimal, pada minggu ke 4 
stelah tanam perlakuan P2 dengan 
konsentrasi pupuk sebanyak 1,5 g/l 
terdapat jumlah daun 5.78 helai, pada 
minggu ke 8 setelah tanam terdapat 
18.28 helai jumlah daun, 35.82 helai 
pada 12 MST dan pada 16 minggu 
setelah tanam jumlah daun bertambah 
sebanyak 37.61 helai. Sedangkan untuk 
perlakuan P3 dengan konsentrasi pupuk 
sebanyak 2 g/l pada minggu ke 4 
setelah tanam 1.85 helai, 10.53 helai 
pada 8 MST, 20.71 helai 12 MST dan 
pada minggu ke 16 setelah tanam 
terdapat jumlah daun sebanyak 25.23 
helai. Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pupuk gandasil D 
menambah unsur nitrogen (N), fosfor 
(P), kalium (K) dan kaya akan vitamin 
serta unsur hara makro dan mikro 
terhadap media pertumbuhan kentang 
Solanum tuberosum L varietas Kalosi.  
Menurut Telji, dkk (2015), pupuk 
Gandasil D mengandung unsur-unsur 
hara makro dan mikro yang diperlukan 
oleh tanaman untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
Pupuk gandasil D mengandung unsur 
hara makro berupa N, P, K dan Mg 
dilengkapi dengan beberapa unsur hara 




2. Pertumbuhan Tinggi Batang Tanaman Kentang Solanum tuberosum L 
Varietas Kalosi. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 1g/l, 1,5g/l, 2g/l 
pupuk Gandasil D serta MS0 sebagai kontrol berbeda nyata terhadap pertumbuhan 
tinggi batang pada minggu ke 4 hingga 16 setelah tanam terhadap pertumbuhan 
batang tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas kalosi. 
Tabel 2. Rata-rata hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) tinggi batang 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas kalosi sejak pengamatan 




Rataan Tinggi Batang 
4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 
A 0  
a 4.58 a 7.06 a 11.54 a 
P1 10.00 
c 32.76 b 45.70b 54.01 b 
P2 5.74 
bc 16.86 ab 23.91 ab 32.13 a 
P3 1.77 ab 16.63 b 25.45 ab 29.46 a 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Pada perlakuan A menujukkan 
pertumbuhan tinggi batang pada 
tanaman kentang kurang optimal hal ini 
dapat dilihat pada minggu ke 4 setelah 
tanam tidak tampak pertumbuhan 
sehingga masih menunjukkan angka 0, 
pertumbuhan tinggi batang dapat dilihat 
pada minggu ke 8 setelah tanam yakni 
4.58 cm, bertambahnya tinggi batang 
tanaman kentang semakin meningkat 
pada minggu ke 12 setelah tanam 
mencapai 7.06 cm, hingga pada minggu 
ke 16 setelah tanam tinggi batang 
mencapai 11.54 cm. Perlakuan P2 dan 
P3 menunjukkan laju pertumbuhan 
tinggi batang yang tidak terlalu jauh 
berbeda, hal ini dapat dilihat pada 
minggu ke 4 setelah tanam perlakuan 
P2 dengan konstrasi pupuk 1,5 g/l 
mencapai 5.74 cm, minggu ke 8 setelah 
tanam tinggi batang semakin meningkat 
yakni 16.86 cm, 23.91 cm pada minggu 
ke 12, hingga mencapai 32,13 cm pada 
minggu ke 16 setelah tanam. Untuk 
perlakuan P3 dengan konsentrasi pupuk 
2 g/l mempelihatkan pertumbuhan 
tinggi batang yang terus meningkat 
untuk setiap minggunya, yakni pada 
minggu ke 4 setelah tanam tinggi 
batang mencapai 1.77 cm, 16.63 cm 
pada minggu ke 8 stelah tanam, 25.45 
cm di minggu ke 12 setelah tanam 
hingga 29.49 cm pada minggu ke 16 
setelah tanam. 
Pada perlakuan P1 dengan 
konsentrasi pupuk 1 g/l memperlihat 
pertumbuhan tinggi batang yang sangat 
signifikan dan optimal dibandingkan 
dengan perlakuan A, P2, dan P3 hal ini 
dapat dilihat pada minggu ke 4 setelah 
tanam tinggi batang tanaman mencapai 
10.00 cm, 32.76 cm pada minggu ke 8 
stelah tanam, 45.70 cm minggu ke 12 
setelah tanam, hingga pada minggu ke 
16 setelah tanam tinggi batang 
mencapai 54.01 cm. Dari data yang 
didapatkan menggambarkan bahwa 
pemberian pupuk gandasil D 
berpengaruh dalam pertumbuhan 
batang karena unsur hara yang cukup 
bagi pembentukan bagian tanaman, 
dimana sepanjang pertumbuhan ada 
saat-saat di mana tanaman memerlukan 
pertukaran zat secara intensif agar 
pertumbuhannya berlangsung dengan 
baik dan dengan sendirinya sehingga 
laju pertumbuhan yang signifikan 
dalam pertumbuhan secara vegetatif. 
Menurut Sutedjo (2010), bahwa 
kebutuhan tanaman akan bermacam-
macam pupuk selama masa 
pertumbuhan dan perkembangannya 
tidak sama, membutuhkan waktu yang 
berbeda dan tidak sama banyaknya. 
Sebab selama pertumbuhan dan 
perkembangannya (sejak kecambah 
hingga matinya tanaman) terdapat 
berbagai proses pertumbuhan yang 
intensitasnya berbeda-beda. 
 
3. Pertumbuhan Panjang Akar Tanaman Kentang Solanum tuberosum L 
Varietas Kalosi. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 1 g/l, 1,5 g/l, 2 g/l 
pupuk gandasil D serta MS0 sebagai kontrol, memperlihatkan tidak berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan panjang akar pada minggu 4 setelah tanam (Tabel 3). Pada 
minggu ke 8, 12, dan 16 terlihat perbedaan nyata terhadap pertumbuhan tinggi 
panjang akar tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas kalosi. 
 
Tabel 3. Rata-ratahasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) panjang akar 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas kalosi sejak pengamatan 




Rataan Panjang Akar 
4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 
A 0  
a 1.67 a 4.80  a 6.04 a 
P1 8.19 a 25.32 b 42.41 b 46.65 b 
P2 5.55 a 4.42 a 16.43 ab 17.28 a 
P3 0.76 
a  5.06 a 13.77 ab 18.02 a 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Pada minngu ke 4 MST setelah 
tanam tidak terlihat adanya perbedaan 
nyata dalam pemberian pupuk gandasil 
D pada semua perlakuan A (media 
MS), P1 (pupuk gandasil 1 g/l), P2 
(pupuk gandasil 1,5 g/l), dan P3(pupuk 
gandasil 2 g/l). Meskipun pertumbuhan 
panjang akar semakin meningkat di 
setiap minggunya, ini tidak 
membuktikan bahwa pemberian pupuk 
gandasil D berperan penting dalam 
pertumbuhan akar karena kandungan 
nutrisi, unsur hara makro dan mikro 
pada media tanam sudah melebihi batas 
maksimum untuk masa pertumbuhan 
sehingga menghambat proses 
penyerapan pada tanaman kentang 
Solanum tuberosum L varietas kalosi. 
Menurut Novizan (2001), yang 
menyebutkan bahwa pemberian unsur 
hara yang melebihi batas optimal, 
justru menghambat pertumbuhan 
tanaman karena terjadi gangguan 
metabolisme seperti berubahnya warna 
daun pada tanaman, tanaman dapat 
menjadi kerdil dan lain-lain.  
 
4. Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Kentang Solanum tuberosum L 
Varietas GM 08. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 1g/l, 1,5g/l, 2g/l 
pupuk Gandasil D serta MS0 sebagai kontrol memperlihatkan perbedaan nyata 
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kentang Solanum tuberosum L 
varietas GM 08 sejak pengamatan 4 MST – 16 MST(Tabel 4). 
Tabel 4. Rata-rata hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) jumlah daun 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas GM 08 sejak 




Rataan Jumlah Daun 
4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 
A 2.31 
ab 15.73 ab 29.73 ab 41.54 a 
Q1 6.01 
b 37.1 b 59.02 b 127.54 b 
Q2 0.9 
ab 10.2 ab 23.49 a 39.82 a 
Q3 0.92 
a 4.85 a 4.74  a 0 a 
 Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Perlakuan A tanpa pemberian 
pupuk Gandasil D pertumbuhan jumlah 
daun semakin meningkat pada setiap 
minggunya, pada minggu ke 4 setelah 
tanam pertumbuhan jumlah daun 
sebanyak 2.31 helai, jumlah daun 15.73 
helai pada minggu ke 8 setelah tanam, 
29.73 helai pada minggu ke 12 setelah 
tanam, hingga jumlah daun mecapai 
41.54 helai pada minggu ke 16 setelah 
tanam untuk vareitas GM 08. 
 Data diatas membuktikan 
bahwa media MS yang digunakan 
merupakan media yang cukup 
memenuhi unsur hara makro dan mikro 
serta vitamin untuk pertumbuhan 
vegetatif tanaman karena media MS 
mengandung 40 mM Nitrogen dalam 
bentuk NO3 dan 29 mM dalam bentuk 
NH4
+.  
 Hal yang sama juga terjadi pada 
perlakuan Q1 dengan konsentrasi pupuk 
sebanyak 1 g/l yang mempunyai 
pertumbuhan paling optimal dan 
signifikan terhadap jumlah daun 
tanaman kentang varietas kalosi pada 
setiap minggunya. Pada minggu ke 4 
setelah tanam jumlah daun sebanyak 
6.01 helai, 37.1 helai pada 8 MST, pada 
minggu ke 12 setelah tanam jumlah 
daun mencapai 59.02 helai hingga pada 
minggu ke 16 setelah tanam jumlah 
daun meningkat sebanyak 127.54 helai. 
Ini membuktikan bahwa adanya 
kandungan N, P, K, unsur hara makro 
dan mikro pada media berfungsi dalam 
menyuburkan daun sehingga baik 
digunakan pada tanaman yang baru 
tumbuh secara vegetatif, karena unsur 
N yang terdapat pada media dapat 
membentuk protein, lemak dan 
berbagai persenyawaan organik yang 
lain.  
Pada perlakuan Q2 
memperlihatkan pertumbuhan semakin 
meningkat pada setiap minggunya 
secara optimal, pada minggu ke 4 
setelah tanam untuk perlakuan Q2 
dengan konsentrasi pupuk daun 
sebanyak 1,5 g/l terdapat jumlah daun 
0.9 helai, pada minggu ke 8 setelah 
tanam terdapat 10.2 helai jumlah daun, 
23.49 helai pada 12 MST dan pada 16 
minggu setelah tanam jumlah daun 
bertambah sebanyak 39.82 helai. Ini 
membuktikan bahwa terpenuhinya 
kebutuhan unsur hara pada tanaman 
dengan baik sehingga dapat terjadinya 
pertambahan jumlah daun. Lewat 
pemberian pupuk Gandasil D yang 
mengandung unsur hara makro dan 
mikro yaitu N, P, K, Mg,Mn, Bo, Cu, 
Co, Zn, serta Aneurine (sejenis hormon 
tumbuh) 
Pada perlakuan Q3 dengan 
konsentrasi pupuk sebanyak 2 g/l pada 
minggu ke 4 setelah tanam 0.92 helai, 
pada 8 MST 4.85 helai, 4.74 helai 12 
MST dan pada minggu ke 16 setelah 
tanam terdapat jumlah daun kembali 
ketitik awal pertumbuhan yakni 0 
(tidak terdapat helaian daun). Hal ini 
diduga karena pada saat pertumbuhan 
tanaman ada yang terkontaminasi oleh 
jamur dan bakteri terhadap media 
tanam yang digunakan sehingga 
menghambat pertumbuhan tanaman 
(mati). Selain itu kandungan nutrisi, 
unsur hara makro dan mikro pada 
media tanam sudah melebihi batas 
maksimum untuk masa pertumbuhan. 
Menurut Lakitan (1996), faktor 
lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan daun 
antara lain intensitas cahaya, suhu 
udara, ketersediaan air dan unsur hara. 
Unsur hara yang paling berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan 




5. Pertumbuhan Tinggi Batang Tanaman Kentang Solanum tuberosum L 
Varietas GM 08. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 1 g/l, 1,5 g/l, 2 g/l 
pupuk gandasil D serta MS0 sebagai kontrol tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi batang pada minggu ke 4 dan 8 setelah tanam, sedangkan 
pada minggu ke 12 dan 16 setelah tanam terlihat perbedaan nyata untuk 
pertumbuhan tinggi batang tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas GM 
08 (Tabel 5).  
 
 
Tabel 5. Rata-rata hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) tinggi batang 
tanaman kentang Solanum tuberosum L varietas GM 08 sejak 




Rataan Tinggi Batang 
4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 
A 3.12 
a 23.92 a 33.62 b 67.73  bc 
Q1 7.71 
a 32.38 a 54.73 b 101.75 c 
Q2 3.94 
a 19.46 a 36.88 b 53.80   b 
Q3 1.39 
a 5.33 a 7.06   a 0  a 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Pertumbuhan tinggi batang 
tanaman kentang Solanum tuberosum L 
varietas GM 08 mengalami 
peningkatan di setiap minggunya, ini 
dikarenakan penggunaan Nitrogen yang 
tinggi akan meningkatkan kegiatan 
meristem pada ujung batang dan tunas 
lateral sehingga menyebabkan tinggi 
tanaman meningkat. Sebab selama 
pertumbuhan dan perkembangannya 
(sejak kecambah hingga matinya 
tanaman) terdapat berbagai proses 
pertumbuhan yang intensitasnya 
berbeda-beda sehingga pemberian 
pupuk gandasil D dalam media tanam 
berperan dalam pertumbuhan batang 
yang tidak signifikan terhadap laju 
pertumbuhan secara vegetatif.  
Pada perlakuan Q3 dengan 
konsentrasi pupuk 2 g/ltanaman 
kentang varietas GM 08 pertumbuhan 
tinggi batang kurang maksimum (mati) 
ini dikarenakan usur makro dan mikro 
yang terdapat dalam pupuk Gandasil D 
sudah cukup tinggi, apabila diberikan 
perlakuan dengan konsentrasi tinggi 
akan berperan antagonis terhadap 
eksplan sehingga dapat menyebabkan 
kematian eksplan itu sendiri atau dapat 
menghambat pertumbuhan. 
Menurut Yusnita (2003), 
umumnya total nitrogen yang 
digunakan sedikit lebih besar untuk 
kultur tunas dibandingkan kultur kalus 
dan sel. 
 
6. Pertumbuhan Panjang Akar Tanaman Kentang Solanum tuberosum L 
Varietas GM 08. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 1 g/l, 1,5 g/l, 2 g/l 
pupuk gandasil D serta MS0 sebagai kontrol tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan panjang akar pada minggu ke 4 dan 8 setelah tanam, sedangkan 
pada minggu ke 12 dan 16 terlihat adanya perbedaan nyata (Tabel 6) pada panjang 








Tabel 6. Rata-rata hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) panjang Akar 
Tanaman Kentang Solanum tuberosum L varietas GM 08 sejak 




Rataan Panjang Akar 
4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 
A 1.54 
a 14.6  a 28.41 b 47.47 bc 
Q1 5.10 a 22.28 a 36.12 b 67.29 c 
Q2 1.78 a 9.52  a 22.80 b 36.32 b 
Q3 1.39 a 3.81 a 2.81 a 0 a 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam. 
Pada tanaman kentang varietas 
GM 08 pertumbuhan panjang akar 
kurang maksimum pada perlakuan Q3 
dengan konsentrasi pupuk 2 g/l hal ini 
diduda tumbuhan tersebut tidak mampu 
bertahan hidup (mati) karena unsur 
makro dan mikro yang terdapat dalam 
pupuk Gandasil D sudah cukup tinggi, 
apabila diberikan perlakuan dengan 
konsentrasi tinggi akan berperan 
antagonis terhadap eksplan sehingga 
dapat menyebabkan kematian eksplan 
itu sendiri atau dapat menghambat 
pertumbuhan. 
Tanaman kentang dalam kultur 
in vitro belum mampu melakukan 
fotosintesis oleh karena itu untuk 
menguraikan dan mentrasportasikan 
unsur hara makro dan mikro yang 
tinggi dalam kandungan pupuk 
Gandasil Diperlukan energi yang 
tinggi. Energi tanaman kentang dalam 
kutur in vitro diperoleh dari 
penambahan sukrosa, sehingga 
konsentrasi sukrosa yang tinggi akan 
menghasilkan energi yanglebih besar 
dan memacu cepatnya pertambahan 
jumlah nodus dan daun. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa pemberian pupuk 
Gandasil D dalam media Murashige dan 
Skoog (MS) memperlihatkan pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan vegetatif 
daun tanaman kentang Solanum 
tuberosum L varietas kalosi dan GM 08, 
dan konsentrasi pupuk Gandasil D yang 
optimal untuk pertumbuhan tanaman 
kentang Solanum tuberosum L varietas 
Kalosi dan GM 08 adalah 1 g/l. 
 
Saran 
 Perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai optimasi konsentrasi 
pupuk Gandasil D 1 g/L terhadap 
tanaman lain selain kentang varietas 
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